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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang rasa gendhing pada 

transformasi kisah Nyai Wisangsanjaya. Nyai Wisangsanjaya merupakan tokoh 
dalam tradisi lisan masyarakat Desa Gedangrejo yang dipercaya sebagai prajurit 

wanita Keraton Majapahit pada masa pemerintahan Raja Brawijaya V. Runtuhnya 
Keraton Majapahit pada tahun 1478 akibat peperangan dengan Keraton Demak 
mendorong Nyai Wisangsanjaya melarikan diri dan akhirnya menetap di Desa 

Gedangrejo. Kisah perjalanan hidupnya yang sarat dengan dinamika emosional 
menjadi sumber inspirasi dalam penciptaan karya komposisi karawitan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana rasa gendhing dapat digunakan sebagai 
dasar dalam penggarapan komposisi karawitan yang metransformasikan perjalanan 
hidup Nyai Wisangsanjaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif dengan pendekatan studi naratif, melalui studi pustaka, observasi, 
dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan rasa dalam 

komposisi karawitan dipengaruhi oleh unsur-unsur musikal seperti laras, pathet, 
irama, laya, nada, dinamika, timbre, ornamentasi, teknik, dan penggunaan ricikan 
gamelan. Rasa gendhing yang dihadirkan dalam karya ini meliputi berbagai 

karakter seperti sedih (tlutur), gagah (regu), gembira (sigrak), dan marah (sereng), 
yang disusun sesuai dengan alur perjalanan tokoh. Rasa gendhing memiliki peran 

penting dalam membangun ekspresi musikal dalam komposisi karawitan. Melalui 
pengolahan rasa gendhing dan unsur-unsur musikal yang tepat, karya komposisi 
karawitan tentang Nyai Wisangsanjaya dapat terbentuk sesuai dengan kisah 

ceritanya. 
 

Kata kunci: nyai wisangsanjaya, rasa gendhing, transformasi, alur dinamika 
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ABSTRACT  

This research aims to analyze about rasa gendhing in the transformation of 

the story of  Nyai Wisangsanjaya. Nyai Wisangsanjaya is a figure in the oral 
tradition of the Gedangrejo Village community who is believed to be a female 

soldier of the Majapahit Palace during the reign of King Brawijaya V. The collapse 
of the Majapahit Palace in 1478 due to the war with the Demak Palace pushed Nyai 
Wisangsanjaya to flee and finally settle in Gedangrejo Village. The story of his life 

journey that is loaded with emotional dynamics becomes a source of inspiration in 
the creation of karawitan composition works. This research aims to examine how 

rasa gendhing can be used as a basis in the preparation of karawitan compositions 
that transform the life path of Nyai Wisangsanjaya. The method used in this research 
is a qualitative method with a narrative study approach, through literature studies, 

observation, and interviews. The research results show that the formation of rasa in 
the karawitan composition is influenced by musical elements such as laras, pathet, 

irama, laya, tone, dynamics, timbre, ornamentation, technique, and the use of 
gamelan ricikan. Rasa gendhing presented in this work includes various characters 
such as sad (tlutur), brave (regu), happy (sigrak), and angry (sereng), which are 

arranged according to the character's journey. Rasa gendhing has an important role 
in building musical expression in karawitan composition. Through the processing 

of rasa gendhing and the right musical elements, the karawitan composition of Nyai 
Wisangsanjaya can be formed according to the story. 

 

Keywords: nyai wisangsanjaya, rasa gendhing, transformation, dynamic flow 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sejarah tentang Nyai Wisangsanjaya merupakan tradisi lisan dari 

masyarakat Desa Gedangrejo yang menyebutkan bahwa Nyai Wisangsanjaya 

merupakan prajurit wanita dari Keraton Majapahit pada masa kepemimpinan Raja 

Brawijaya V. Pada masa itu sekitar tahun 1478 terjadi peperangan antara Keraton 

Majapahit yang dipimpin oleh Raja Brawijaya V dan Keraton Demak yang 

dipimpin oleh Raden Patah dan mengakibatkan runtuhnya Keraton Majapahit 

(Karuniawati & Masjid, 2022). Runtuhnya Keraton Majapahit membuat banyak 

prajurit pergi untuk menyelamatkan diri salah satunya adalah Nyai Wisangsanjaya. 

Runtuhnya Keraton Majapahit membuat Nyai Wisangsanjaya mengalami 

kesedihan karena kehilangan keluarga sekaligus rumahnya yaitu Keraton 

Majapahit. Kejadian tersebut membuat Nyai Wisangsanjaya pergi meninggalkan 

Keraton Majapahit dan mencari tempat aman untuk bersembunyi (wawancara 

dengan Sugiyanto, 11 Januari 2025). Perjuangan Nyai Wisangsanjaya dalam 

menyelamatkan diri tidaklah mudah, namun karena jiwanya yang pemberani, 

heorisme, dan patriotisme Nyai Wisangsanjaya dapat melewati itu semua dan 

melanjutkan perjalanannya hingga sampai di Desa Gedangrejo. Kedatangan Nyai 

Wisangsanjaya di Desa Gedangrejo disambut baik oleh masyarakat dan segala 

kebutuhannya tercukupi dari makanan, tempat tinggal, dan pakaian. Keramahan 

dari masyarakat Desa Gedangrejo membuat Nyai Wisangsanjaya nyaman dan 

merasa aman hingga akhirnya menetap disana hingga akhir hayatnya.  
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Kisah perjalanan Nyai Wisangsanjaya menjadi sebuah objek penelitian 

dalam membuat karya komposisi karawitan yang diwujudukan menggunakan 

unsur-unsur pembentuk rasa gendhing seperti nada dan rasa, waktu dan rasa, 

dinamika dan rasa, timbre dan rasa, ornamentasi dan rasa, vokal dan rasa. Unsur-

unsur pembentuk rasa gendhing inilah yang nantinya akan membentuk sebuah 

komposisi karawitan mengenai kisah dari Nyai Wisangsanjaya. Rasa dalam musik 

atau rasa gendhing dapat diartikan sebagai sensasi atau makna batin. Maksud dari 

rasa di sini dapat berupa keadaan emosional seperti sedhih, suasana seperti rame, 

sifat karakter seperti gagah, atau istilah deskriptif lainnya seperti seger, atau kaku 

sebuah karya maupun pertunjukan (Benamou, 1998). Rasa gendhing dalam suatu 

karya komposisi karawitan dapat dirasakan tergantung pada siapa yang 

mendengarkan dan merasakannya. Menurut  Wignyosaputro dalam buku Rasa In 

Javanese Musical Aesthetics karya Marc Benamou menjelaskan bahwa suatu 

gendhing dapat dirasakan itu sedhih atau prenes tergantung siapa yang merasakan 

dan yang membuatnya. Contohnya gendhing Laler Mengeng itu rasanya sedhih 

tetapi jika itu dibunyikan dengan menggunakan ricikan gemelan yang komplit. 

Coba jika gendhing Laler Mengeng hanya ditabuh bonangnya saja, maka rasa dari 

gendhing Laler Mengeng tidak menjadi sedhih tetapi bisa menjadi gecul.  

Keterkaitan antara rasa gendhing terhadap sebuah karya komposisi 

karawitan menimbulkan sebuah ikatan. Hal ini berhubungan dengan suatu karya 

komposisi karawitan tidak dapat berdiri sendiri dalam menghasilkan rasa yang 

diinginkan. Terbentuknya rasa gendhing yang diinginkan juga memerlukan unsur 

pendukung dalam membentuk rasa tersebut. Dengan unsur-unsur pendukung 
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musikal yang sudah terpenuhi maka rasa dalam karya komposisi karawitan dapat 

dibentuk sesuai dengan keinginan penulis. Pengertian ini merujuk pada rasa dalam  

menggambarkan kisah perjalanan dari Nyai Wisangsanjaya yang memiliki berbagai 

dinamika disetiap alur ceritanya. Rasa dalam tradisi jawa khususnya pada 

gendhing-gendhing karawitan memiliki banyak bentuk. Ada gendhing dengan rasa 

regu (wibawa), tlutur, (sedih), sigrak (gembira), gecul (lucu), prenes (asmara), 

gobyog (hidup, ramai, dan segar menghibur), dan sereng (marah).  

Akan tetapi, tidak menutup kemungkinan bahwa karakter-karakter pada 

suatu gendhing dapat berganti karena digarap lagi oleh seseorang atau kelompok 

dengan rasa musikal yang berbeda (Supanggah, 2009: 109). Hal ini berlaku juga 

untuk komposisi karawitan yang karakter atau rasa musikalnya mengikuti 

keinginan dari penggarapnya. Perubahan pada karakter atau rasa pada komposisi 

karawitan tidak hanya dipengaruhi oleh seorang penggarap akan tetapi juga 

membutuhkan unsur musikal dalam membangun karakter tersebut. Unsur musikal 

seperti teknik, pola, laras, pathet, irama, laya, dan ricikan sangat dibutuhkan dalam 

membentuk rasa pada komposisi karawitan. Unsur-unsur musikal inilah yang 

nantinya akan menjadikan suatu komposisi karawitan akan membentuk rasa yang 

diinginkan oleh penggarap.  

Ketertarikan dalam mengambil kisah dari Nyai Wisangsanjaya berawal 

ketika penulis melihat prosesi ritual upacara adat di Desa Gedangrejo yang 

ditujukan untuk suatu tokoh yang sangat dihormati di desa tersebut. Setelah dikaji 

lebih dalam, muncullah satu tokoh bernama Nyai Wisangsanjaya berserta sejarah  

kehidupannya. Sejarah tentang Nyai Wisangsanjaya itulah yang penulis teliti 
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hingga akhirnya menemukan salah satu karakter dari tokoh tersebut dan penulis 

dijadikan sebuah penelitian dalam membuat karya komposisi karawitan. Penulis 

melihat celah tersebut dan menjadikannya sebagai objek penelitian dan dijadikan 

sebuah karya komposisi karawitan yang menggunakan rasa gendhing sebagai 

pembentuk rasa komposisi karawitannya.  

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan pemaparan dari latar belakang diatas maka dapat ditemukan 

beberapa masalah dalam penelitian ini. Permasalahan yang muncul dari latar 

belakang diatas adalah tentang bagaimana rasa gendhing dapat membentuk suatu 

karya komposisi karawitan yang berpijak pada kisah Nyai Wisangsanjaya. Unsur-

unsur musikal pembentuk rasa gendhing seperti nada dan rasa, waktu dan rasa, 

dinamika dan rasa, timbre dan rasa, ornamentasi dan rasa, vokal dan rasa nantinya 

berperan untuk membentuk rasa gendhing dalam komposisi karawitan yang 

disesuaikan dengan alur cerita Nyai Wisangsanjaya. Alur perjalanan dari Nyai 

Wisangsanjaya tentunya memiliki dinamika rasa yang berbeda di setiap 

kejadiannya. Peran dari unsur musikal inilah yang nantinya menjadi penentu apakah 

rasa yang dihasilkan disetiap alur perjalanan Nyai Wisangsanjaya dapat 

tersampaikan melalui karya komposisi karawitan. Kesesuaian unsur musikal 

dengan rasa gendhing sangat dibutuhkan untuk menghasilkan karya komposisi 

karawitan yang dapat dirasakan.  
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C. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana kisah perjalanan Nyai Wisangsanjaya menurut tradisi lisan 

masyarakat Desa Gedangrejo? 

2. Bagaimana peran rasa gendhing dalam transformasi kisah perjalanan Nyai 

Wisangsanjaya ke dalam komposisi karawitan. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kisah perjalanan Nyai Wisangsanjaya 

menurut tradisi lisan yang beredar di Desa Gedangrejo   

2. Penelitian ini bertujuan mengetahui hasil karya komposisi karawitan tentang 

kisah perjalanan Nyai Wisangsanjaya melalui rasa gendhing.  

E. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan kontribusi pada kajian struktur mikro karawitan tentang kisah 

Nyai Wisangsanjaya menurut tradisi lisan masyarakat Desa Gedangrejo  yang 

dapat dijadikan sumber pengetahuan baru.  

2. Menambah karya komposisi karawitan baru yang berpijak pada kisah  

perjalanan tokoh dan menggunakan rasa gendhing sebagai unsur pembentuk 

komposisi karawitannya. 
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